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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menyediakan 

layanan pendidikan untuk berbagai usia. Pendidikan merupakan usaha 

seseorang yang terencana untuk memberikan sebuah bimbingan dalam 

mengembangkan suatu potensi agar tercapainya suatu tujuan serta untuk 

menanamkan suatu nilai dan norma kepada generasi selanjutnya. 

Pendidikan mempunyai tujuan salah satu tujuan tersebut adalah untuk 

membantu mengembangkan suatu pencapaian yang diingikan peserta didik 

dalam membentuk kemampuan intelektual serta pengetahuan dan 

membentuk kepribadian yang bertanggung jawab, berakhlak baik, mandiri, 

serta dapat menjadikan peserta didik siap terjun dalam masyarakat 

khususnya pada jenjang sekolah dasar. 

Sekolah dasar merupakan salah satu lembaga pendidikan bagi anak usia 

6 sampai 12 tahun. Pada jenjang sekolah dasar terdapat beberapa mata 

pelajaran yang wajib diajarkan. Salah satu mata pelajaran yang wajib 

diajarkan adalah matematika. Matematika adalah ilmu deduktif, aksiomatik, 

formal, hierarkis, abstrak, bahasa simpul yang padat arti dan semacamnya 

adalah sebuah sistem matematika (Subarinah, 20011:1). 

Menurut Heruman (2012:2) menyatakan bahwa pembelajaran yang 

ditekankan pada konsep-konsep matematika yaitu penanaman konsep 
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dasar dengan mengenal jembatan yang harus dapat menghubungkan 

kemampuan kognitif siswa yang konkret dengan konsep matematika. 

Sehingga matematika menjadi mata pelajaran yang diberikan pada semua 

jenjang yang dimulai dari sekolah dasar untuk sebagai bekal peserta didik 

dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif, sistematis, serta kemampuan 

bekerjasama. Kemampuan berpikir dalam pembelajaran matematika lebih 

ditekankan pada prosesnya, yaitu salah satunya pada proses berpikir kritis. 

Berpikir kritis merupakan cara berpikir reflektif yang masuk akal atau 

berdasarkan nalar yang difokuskan untuk menentukan apa yang harus 

diyakini dan dilakukan (Ennis:2013:69-71). Sedangkan menurut Brown 

(2015:45-46) berpikir kritis merupakan keterampilan dengan tujuan 

pemprosesan, penguraian, dan pembuatan hipotesis, umumnya 

menggunakan lebih banyak beragam informasi. 

 

Dari pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa berpikir 

kritis merupakan keterampilan berpikir reflektif atau berdasarkan nalar yang 

difokuskan untuk menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan 

dengan tujuan ke arah yang lebih spesifik, serta membedakan sesuatu hal 

dengan cara pemprosesan, penguraian, dan pembuatan hipotesis, umumnya 

menggunakan lebih banyak beragam informasi dan mengembangkan ke 

arah yang lebih sempurna. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat 

dengan cara siswa mampu memecahkan permasalahan pada mata pelajaran 

matematika yang berdasarkan dalam keterampilan untuk mendeteksi 

kekeliruan dan memperbaiki kekeliruan konsep. 



3 
 

 

 

Proses belajar matematika adalah suatu kegiatan yang menarik apabila 

di dalam proses pembelajarannya terdapat sebuah media pembelajaran. 

Media yang digunakan dalam pembelajaran diharapkan dapat menarik minat 

belajar peserta didik dan mampu membantu memperlancarkan proses 

pembelajaran. Guru dalam proses belajar mengajar diharapkan untuk 

memiliki keterampilan dalam menciptakan media pembelajaran yang tepat, 

sehingga materi akan lebih mudah diserap dan dipahami oleh siswa. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar 

sehingga dapat merangsang perhatian dalam minat peserta didik dalam 

belajar (Arsyad 2017:2). Dengan demikian penerapan media pembelajaran 

kreatif dan inovatif diharapkan siswa mampu menangkap dan memahami 

konsep-konsep materi dengan mudah, suasana belajar di kelas dapat 

menarik dan nyaman, sehingga mampu memicu dalam kemampuan berpikir 

kritis siswa, agar dapat tercapainya suatu tujuan dari pembelajaran. 

Multimedia interaktif merupakan suatu multimedia yang dilengkapi 

dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna yang dapat 

dipilih untuk proses selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran (Daryanto, 

2015:53). Sedangkan menurut Rachmatullah (2018:20) multimedia 

interaktif merupakan gabungan dari beberapa media seperti teks, seni, suara, 

animasi, dan video yang ditampilkan melalui komputer, alat 
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elektronik atau digital lainnya yang dapat digunakan oleh pengguna yang 

berfungsi untuk menyampaikan pesan. Jadi melalui multimedia interaktif 

akan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar mandiri, aktif 

serta tidak akan menimbulkan kebosanan. 

Pada seiring pesatnya perkembangan media informasi dan komunikasi, 

hal ini mengakibatkan guru tidak bisa lagi berperan sebagai satu-satunya 

sumber informasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga guru 

membutuhkan media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan sebagai salah 

satu sumber informasi alternative dalam pembelajaran. Dalam hal ini produk 

teknologi yang dapat digunakan sebagai media atau alat pendukung dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu berupa komputer atau laptop, karena media 

pemebalajaran yang berupa teknologi ini digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran bertujuan untuk mutu pendidikan dalam kemajuan teknologi 

yang semakin maju. 

Berbeda dengan kenyataannya ditemukan beberapa permasalahan yang 

mucul. Permasalahan yang pertama adalah, masih ada guru kelas IV yang 

belum menggunakan media pembelajaran pada mata pelajaran matematika 

dalam proses belajar mengajar sehingga guru hanya menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab. Hal ini dikarena guru kelas IV hanya 

menggunakan buku pendoman yang sudah ada atau yang sudah disediakan 

oleh sekolah dan guru kelas dalam proses pembalajaran. Hal ini berdampak 

pada interaksi antara guru dan peserta didik kurang optimal. Sehingga 

peserta didik hanya sebatas mendengarkan penjelasan 
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dari guru, mencatat materi dan mengerjakan soal. Maka hal yang akan 

terjadi, yaitu materi yang telah diajarkan kurang ditekankan pada 

penanaman konsep, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dan membedakan sifat-sifat segi banyak beraturan dan 

segi banyak tidak beraturan mengakibatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik masih rendah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Nglawak 1, bahwa 

siswa kelas IV masih merasa kesulitan untuk memahami materi sifat-sifat 

segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan serta susah 

membedakan antara segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan, 

kesulitan tersebut dapat dibuktikan pada hasil nilai saat mengerjakan soal-

soal latihan yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

yaitu nilai minimal 72. Karena guru kelas hanya menggunakan buku 

pendoman yang sudah ada atau yang sudah disediakan oleh sekolah dan guru 

kelas dalam proses mengajar tidak menggunakan media pembelajaran 

hanya menggunakan metode cemarah dan tanya jawab. Kelas IV termasuk 

kelas tinggi dan seharusnya dalam proses pembelajarannya menggunakan 

media pembelajaran yang mampu menarik minat peserta didik dalam proses 

belajar mengajar di kelas dan diharapkan peserta didik mampu menangkap 

dan memahami konsep-konsep materi dengan mudah. Maka perlu adanya 

pengembangan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam berpikir 

kritis siswa. Penggunaan media pembelajaran tersebut untuk materi 

matematika sifat-sifat segi banyak 
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beraturan dan segi banyak tidak beraturan. Media pembelajaran berupa 

multimedia interaktif . Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang 

dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna 

sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses 

selanjutnya. Multimedia Interaktif yang akan dikembangkan yaitu Adobe 

Flash. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba mengembangkan media 

pembelajaran untuk membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi 

siswa dalam materi sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan sehingga dipilihlah judul “Pengembangan Multimedia Interaktif 

Materi Sifat-Sifat Segi Banyak Beraturan Dan Segi Banyak Tidak Beraturan 

Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar.” 

 
B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan masalah perlunya 

sebuah pengembangan media pembelajaran. Matematika merupakan mata 

pelajaran yang ada disekolah dasar. Salah satu kompetensi dasar yang ada 

pada kelas IV yaitu sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan. Pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk memahami 

tentang sifat-sifat pada segi banyak beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan. 

Sumber belajar yang ada hanya mengarah pada aspek kognitif karena 

berisikan soal-soal latihan, kurang adanya media pembelajaran yang 
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mendukung dalam proses pembelajaran. Setelah guru menjelaskan materi 

peserta didik diminta untuk mengerjakan soal-soal yang telah diberikan. 

Sehingga hal yang akan terjadi, yaitu materi yang telah diajarkan kurang 

ditekankan pada penanaman konsep, sehingga peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep materi dan membedakan sifat-sifat segi 

banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan mengakibatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Maka dapat diidentifikasi 

masalahnya sebagai berikut. 

1. Kurangnya penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran 

matematika sekolah dasar. 

2. Kesulitan peserta didik dalam memahami konsep materi dan 

membedakan sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa rendah. 

 
C. Rumusan Masalah 

 

Pengembangan multimedia interaktif pada mata pelajaran matematika 

materi sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan 

yang dilakukan peneliti ini, didasarkan dari masalah penelitian yang 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengembangkan multimedia interaktif materi sifat-sifat 

segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah 

Dasar ? 
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2. Bagaimana kevalidan multimedia interaktif materi sifat-sifat segi 

banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar ? 

3. Bagaimana kepraktisan multimedia interaktif materi sifat-sifat segi 

banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar ? 

4. Bagaimana keefektifan multimedia interaktif materi sifat-sifat segi 

banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar ? 

 
D. Tujuan Pengembangan 

 

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sebuah produk 

pengembangan berupa multimedia interaktif untuk menunjang 

pembelajaran materi sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak 

beraturan kelas IV sekolah dasar. Berdasarkan rumusan masalah yang 

disebutkan tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk 

1. mengetahui bagaimana mengembangkan multimedia interaktif materi 

sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. 
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2. mengetahui bagaimana kevalidan multimedia interaktif materi sifat- 

sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. 

3. mengetahui bagaimana kepraktisan multimedia interaktif materi sifat- 

sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. 

4. mengetahui bagaimana keefektifan multimedia interaktif materi sifat- 

sifat segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. 

 
E. Pembatasan Masalah 

 

1. Subyek Penelitian : Siswa Kelas 4 SDN Mojoroto 4 Tahun Ajaran 

 

2020/2021. 

 

2. Materi Penelitian : Materi Bab 4 tentang Sifat-sifat Segi Banyak 

 

Beraturan dan Segi Banyak Tidak Beraturan. 

 

3. Media Pembelajaran : Multimedia Interaktif. 

 

4. Indikator Kritis : Focus, Reason,  Inference, Situation, Clarity, 

 

dan Overview. 

 

5. Software Multimedia : Adobe Flash 
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F. Sistematika Penulisan 

 

Secara garis besar, penulisan karya ilmiah penelitian pengembangan ini 

terbagi menjadi empat bab yang masing-masing bab mempunyai bagian 

tersendiri. 

Bab pertama memaparkan latar belakang penelitian, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan sebagai jawaban yang 

terdapat pada dua rumusan masalah yang dikemukakan, dan diakhiri dengan 

sistematika penulisan yang memuat gambaran umum yang terdapat pada 

persoalan-persoalan yang akan di bahas secara keseluruhan pada penelitian 

pengembangan ini. 

Bab kedua berisi tentang pembahasan hakikat pembelajaran 

matematika di sekolah dasar, media pembelajaran, berfikir kritis, dan materi 

pembelajaran matematika sifat-sifat segi banyak beraturan dan segi banyak 

tidak beraturan. 

Bab ketiga berisi tentang metode pengembangan yang membahas 

model pengembangan, prosedur pengembangan, lokasi dan subyek 

penelitian, uji coba model/produk, validasi model/produk, instrument 

pengumpulan data, teknik analisis data. 

Bab keempat berisi mengenai lima poin penting yaitu hasil studi 

pendahuluan, pengujian model terbatas, pengujian model perluasan sebagai 

tindak lanjut dari poin sebelumnya, validasi media pembelajaran serta 

pembahasan hasil penelitian. 
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Bab kelima berisi tentang kalimat penutup proposal yang berisi 

mengenai harapan-harapan peneliti dan adanya berbagai masukan untuk 

penyempurnaan agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan sesuai dengan 

rencana. 
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